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 Soil properties are the inherent characteristics of soil bodies in different 

locations that are influenced by factors such as mineral composition, 

structure, texture, and organic content. Soil has characteristics that affect 

the growth of the plants that are cultivated. This study aims to determine 

the physical and chemical characteristics of Ultisol soil at a depth of 0-50 

cm on rubber plantation land in Cempaka District, Banjarbaru City. This 

research was conducted in the laboratory of ULM Soil Department. The 

land used was in Gunung Kupang, Cempaka Village, Cempaka District, 

Banjarbaru City, South Kalimantan Province. The research method used in 

this study is an exploratory descriptive method whose implementation is 

carried out directly at the research site and continued with soil sampling as 

material for analysis in the laboratory. Soil sampling was purposefully 

determined in 10 minipits in rubber plantations with two sides of 

observation at five depths, namely 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30 cm, 30-40 cm, 

and 40-50 cm. Thus, all observations amounted to 100 samples. The data 

analysis used is presented in graphical form and analyzed descriptively. The 

results of this study show that increasing soil depth causes changes in soil 

physical characteristics. Physical characteristics of soil texture values affect 

the value of bulk density, particle density,and soil moisture content. The 

phenomenon of changes in physical characteristics ultimately affects the 

chemical characteristics of C-organic, soil pH, N-total, P-total and K-total 

values. 
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1. Pendahuluan 
Tanah pada permukaan bumi merupakan objek alam yang terdiri atas horizon dari berbagai komposisi bahan 

mineral, bahan organik, air dan udara. Seluruh komposisi tersebut merupakan media bagi pertumbuhan tanaman. 

Karakteristik tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang akan diusahakan. Karakteristik tanah tertentu 

berasal dari pengaruh iklim dan organisme hidup terhadap bahan induk selama periode waktu tertentu (Schoonover 

dan Crim, 2015). Pemahaman ini mengarah pada kesimpulan bahwa tanah terbentuk akibat interaksi faktor iklim, 

organisme hidup, bahan induk, relief, dan waktu. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman bergantung pada sifat fisik dan kimia tanah, karena tanaman 

memerlukan air, udara, dan unsur hara untuk pertumbuhannya. Cardone et al. (2020) berpendapat bahwa 

karakteristik tanah sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman, baik sifat fisik 

maupun kimianya. Sifat fisik tanah meliputi tekstur, kadar air, berat jenis, dan berat jenis partikel. Sifat kimia 

tanah meliputi pH dan kandungan unsur hara. Kandungan unsur hara tanah terdiri dari nitrogen, fosfor, dan kalium. 

Pentingnya menganalisis sifat-sifat tanah untuk meningkatkan produktivitas tanaman. 

Daerah penghasil karet yang cukup menjanjikan salah satunya berada di Kalimantan Selatan, tepatnya di 

Kabupaten Cempaka. Tanaman karet yang dibudidayakan di kawasan ini ditanam pada tanah berjenis Ultisol. 

Besarnya potensi dari luasnya lahan dengan jenis tanah Ultisol layak untuk diusahakan, namun produktivitasnya 

masih rendah. Rendahnya produktivitas tanaman karet di Kecamatan Cempaka disebabkan oleh sifat fisik yang 

diduga berkaitan dengan sifat kimia tanah (Daksina et al., 2021). 

Rendahnya kandungan unsur hara tanah di Kecamatan Cempaka antara lain disebabkan oleh pencucian akibat 

curah hujan dengan intensitas tinggi. Intersepsi air ke dalam tanah secara kontinu mengakibatkan terjadinya 
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translokasi material tanah (Huntley, 2023). Translokasi material tanah pada zona perakaran (0-50 cm) diduga 

dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, seperti bulk density, partikel density serta porositas. 

Air yang membawa partikel-partikel terlarut di dalam tanah menyebabkan terjadinya perpindahan unsur hara. 

Proses pencucian unsur hara ini sangat erat kaitannya dengan sifat fisika, sehingga akan berdampak terhadap 

kandungan unsur hara di pertanaman karet. Rendahnya kandungan unsur hara pada pertanaman karet akan 

berdampak terhadap berkurangnya produktivitas karet. Hasil penelitian Daksina et al. (2021) menunjukkan bahwa 

tanah Ultisol pada perkebunan karet di Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan 

memiliki status kesuburan rendah. Status kesuburan rendah ini disebabkan oleh sifat tanah yang memiliki kriteria 

masam (pH 4,90), kejenuhan basa tergolong sangat rendah (9,99%), P-total tergolong rendah (4,63 mg/100 g), K-

total tergolong rendah (16,32 mg/100 g). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang karakteristik sifat fisik 

dan kimia tanah Ultisol pada perkebunan karet, agar dapat memberikan rekomendasi pengelolaan yang tepat untuk 

petani karet. 

2. Metode Penelitian 
2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat. 

Tanah yang digunakan diambil di daerah Gunung Kupang Kelurahan Cempaka Kecamatan Cempaka Kota 

Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan dengan titik koordinat 3°25'47"LS 114°52'7"BT.  

2.2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dari bulan April sampai dengan Agustus 2022. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif yang pelaksanaannya dilakukan secara langsung pada lokasi 

penelitian dan dilanjutkan dengan pengambilan sampel tanah sebagai bahan untuk analisis di laboratorium. 

Pengambilan sampel tanah ditentukan secara sengaja (purposive sampling) pada 10 minipit di lahan perkebunan 

karet dengan dua sisi pengamatan pada lima kedalaman yaitu, 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30 cm, 30-40 cm dan 40-50 

cm, sehingga sampel penelitian terdiri dari 100 sampel.  

Persiapan penelitian berupa observasi mengenai pustaka-pustaka terkait penunjang penelitian. Tahapan 

persiapan-persiapan antara lain menyiapkan lokasi pengambilan contoh sampel dan pengadaan alat seperti 

cangkul, ring sampel, parang, plastik, alat tulis dan lainnya. Penelitian ini dimulai dengan menentukan letak 

pengambilan titik sampling. 

Minipit dibuat seperti penampang tanah (profil) dengan menggunakan cangkul, ukurannya lebih kecil dan lebih 

dangkal dengan ukuran 50 x 50 x 50 cm. Terdapat 10 minipit yang bertujuan untuk mendapatkan data karakteristik 

fisik dan kimia tanah pada daerah yang telah ditentukan.  

Pengambilan sampel tanah yang diambil berupa sampel tanah terusik dan tidak terusik. Sampel terusik diambil 

menggunakan ring sampel sedangkan sampel tanah tidak terusik diambil menggunakan parang. Pengambilan 

sampel tanah diambil per kedalaman dari 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30 cm, 30-40 cm dan 40-50 cm di masing-masing 

minipit, satu minipit diambil lima sampel tanah berdasarkan kedalaman pada sisi A dan sisi B  (Gambar 1) dari 

minipit sehingga terdapat, jadi total keseluruhan titik sampel berjumlah 100 titik sampling. Seluruh sampel tanah 

yang diambil di lapangan dimasukkan ke dalam plastik sampel kemudian dibawa untuk dianalisis di laboratorium. 

 

 

Gambar 1. Skema pengambilan sampel pada sebuah minipit 
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Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini berupa karakteristik fisik dan kimia tanah meliputi tekstur 

metode pipet, bulk density (BD), particle density (PD) dan kadar air berdasarkan Brogowski et al. (2014), 

sedangkan karakteristik kimia tanah yang diteliti meliputi nilai pH tanah, C-organik, nitrogen (N-total), fosfor (P-

total) dan kalium (K-total) berdasarkan Eviati et al. (2023). Analisis data menggunakan aplikasi Excel. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil rata-rata pengukuran tekstur di lokasi pengamatan pada perkebunan karet pada kedalaman yang berbeda dari 

0-50 cm dibuat dalam bentuk Gambar. Gambar menunjukkan perbedaan rata-rata nilai tekstur tanah di masing-

masing kedalaman (Gambar 2). Tekstur tanah pada kedalaman 10 cm dan 30 cm yaitu liat berdebu, sedangkan 

tekstur tanah pada kedalaman 20 cm, 40 cm dan 50 cm yaitu liat. 

 

Gambar 2. Karakteristik tekstur tanah pada kedalaman 0-50 cm 

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif dari proporsi fraksi pasir, debu dan liat di dalam tanah. Proporsi 

fraksi mempengaruhi aerasi, drainase dan penyimpanan air bagi tanaman (Riduan et al., 2018). Mengacu pada 

penelitian, telah teridentifikasi dua kelas tekstur pada kedalaman 0-50 cm: liat berdebu (silty clay) pada kedalaman 

10 cm dan 30 cm, serta liat (clay) pada kedalaman 20 cm, 40 cm dan 50 cm. Kelas-kelas ini menunjukkan tekstur 

yang berbeda-beda namun tetap termasuk dalam kategori tekstur liat. Fraksi tanah liat mempunyai persentase 

paling tinggi dibandingkan pasir (sand) dan debu (silt). Selain itu, seiring bertambahnya kedalaman tanah, 

persentase fraksi liat juga meningkat (Gambar 2). Pergerakan air yang membawa partikel-partikel terlarut di dalam 

tanah dapat menyebabkan fraksi liat mengalami translokasi atau perpindahan. 

Hasil rata-rata pengukuran BD di lokasi pengamatan pada perkebunan karet pada kedalaman yang berbeda  

dari 0-50 cm dibuat dalam bentuk Gambar. Gambar menunjukkan perbedaan rata-rata BD antar tanah di masing-

masing kedalaman (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Karakteristik bulk density tanah pada kedalaman 0-50 cm 
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Nilai BD tanah (Gambar 3) menunjukkan bahwa kedalaman tanah yang lebih tinggi maka semakin tinggi pula 

nilai BD-nya. Nilai BD tertinggi terdapat pada kedalaman 50 cm dengan nilai 1,20 gr cm-3 sedangkan yang 

terendah terdapat pada kedalaman 10 cm dengan nilai 1,12 gr cm-3. Hal ini disebabkan karena nilai tekstur tanah 

fraksi liat lebih tinggi dibandingkan dengan tekstur tanah fraksi pasir sehingga dapat mengakibatkan proses 

pemadatan tanah lebih tinggi. Hal ini disebabkan dengan semakin meningkatnya kedalaman tanah maka 

kandungan bahan organik akan semakin rendah (Gambar 6) sehingga membuat proses pemadatan tanah akan 

menjadi lebih mudah sehingga menyebabkan sifat fisik bobot isi tanah akan semakin tinggi.  

Hasil rata-rata pengukuran PD di lokasi pengamatan pada perkebunan karet pada kedalaman yang berbeda  dari 

0-50 cm dibuat dalam bentuk Gambar. Gambar menunjukkan perbedaan rata-rata PD antar tanah di masing-masing 

kedalaman (Gambar  4). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa semakin dalam tanah maka semakin tinggi 

PD tanah pada kedalaman tersebut. Hasil analisis PD tanah memperlihatkan bahwa PD tertinggi terdapat pada 

kedalaman 50 cm dengan nilai 2,40 gr cm-3 sedangkan PD terendah terdapat pada kedalaman 10 cm dengan nilai 

2,32  gr cm-3. 

Particle density merupakan salah satu cara mengutarakan berat tanah ataupun kerapatan butiran. Hasil analisis 

PD tanah memperlihatkan bahwa PD tertinggi terdapat pada kedalaman 50 cm dengan nilai 2,40 gr cm-3 sedangkan 

PD terendah terdapat pada kedalaman 10 cm dengan nilai 2,32  gr cm-3. Bahan organik tanah sangat berpengaruh 

terhadap kerapatan partikel tanah. Hal tersebut sesuai dengan referensi (Robinson et al., 2022) bahwa ruang antar 

partikel di dalam tanah akan mengembang seiring tingginya kandungan bahan organik. 

 

Gambar 4. Karakteristik particle density tanah pada kedalaman 0-50 cm 

 Hasil rata-rata pengukuran kadar air di lokasi pengamatan pada perkebunan karet pada kedalaman yang 
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9,06%, sedangkan terendah terdapat pada kedalaman 50 cm dengan nilai 6,74%. Analisis tekstur tanah seperti 

terlihat pada (Gambar 2) menunjukkan adanya peningkatan kandungan liat yang mempengaruhi permeabilitas air 

tanah. Hal ini sejalan dengan literatur (Riduan et al., 2018) yang menunjukkan bahwa tanah dengan kandungan 

liat lebih tinggi memiliki pori makro lebih sedikit sehingga kemampuan memfasilitasi pergerakan udara dan air 

menjadi buruk. Semakin meningkat kandungan liat tanah maka akar tanah akan semakin susah menembus tanah 

untuk mencari hara dan air serta pertumbuhan akar semakin terhambat (Yu et al., 2024). 
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Gambar 5. Karakteristik Kadar Air tanah pada kedalaman 0-50 cm 

Hasil rata-rata pengukuran C-organik di lokasi pengamatan pada perkebunan karet pada kedalaman yang 

berbeda  dari 0-50 cm dibuat dalam bentuk Gambar. Gambar menunjukkan perbedaan rata-rata C-organik antar 

tanah di masing-masing kedalaman (Gambar 6). Kandungan C-organik di dalam tanah lebih rendah pada 

kedalaman yang lebih dalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi C-organik tertinggi terdapat pada 

kedalaman 10 cm dengan nilai 2,51%, sedangkan konsentrasi terendah terdapat pada kedalaman 10 cm dengan 

nilai 1,83%. Tingkat C-organik dalam tanah merupakan indikator penting kesuburan tanah, pada tingkat yang lebih 

tinggi akan menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. Berbagai faktor dapat mempengaruhi jumlah karbon 

organik di dalam tanah, salah satunya adalah kedalaman tanah (Kirschbaum et al., 2021). Studi yang telah 

dilakukan oleh Tolaka et al., (2013) menunjukkan bahwa bahan organik yang ditemukan di lapisan atas tanah 

terutama berasal dari dekomposisi serasah tanaman yang terakumulasi pada permukaan tanah. Kandungan C-

organik terlihat semakin menurun dengan semakin dalamnya tanah. Hal ini disebabkan pada tanah bagian bawah, 

C organik akan menerima lebih sedikit masukan C organik segar dan sangat mudah terurai (Kirschbaum et al., 

2021). 

 

Gambar 6. Karakteristik C-organik tanah pada kedalaman 0-50 cm 
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bahan organik. Penelitian Khotimah et al. (2022) mendukung hal tersebut, menyatakan bahwa jumlah serasah 

mempengaruhi pH tanah. Vegetasi karet akan menyumbang serasah berupa daun, ranting dan biji pada lapisan atas 
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(10 cm). Serasah ini mengalami proses dekomposisi secara tidak sempurna. Hasil dekomposisi tidak sempurna 

bahan organik tersebut di lapisan atas tanah menghasilkan asam organik berupa asam fenolat dan karboksilat yang 

membuat tanah semakin asam (Apulina, 2016). 

 

Gambar 7. Karakteristik pH tanah pada kedalaman 0-50 cm 

Hasil rata-rata pengukuran N-Total di lokasi pengamatan pada perkebunan karet pada kedalaman yang berbeda  

dari 0-50 cm dibuat dalam bentuk Gambar. Gambar menunjukkan perbedaan rata-rata N-Total antar tanah di 

masing-masing kedalaman (Gambar 8). N-Total pengamatan tertinggi pada kedalaman 10 cm dengan nilai 0,13% 

dan terendah pada kedalaman 50 cm dengan nilai 0,09%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin dalam tanah maka 

kandungan N totalnya semakin rendah. Nitrogen dalam tanah sangat mobil sehingga keberadaannya mudah 

berubah bahkan hilang. Nitrogen tanah yang rendah dapat terjadi karena hilangnya N yang disebabkan oleh serapan 

tanaman, penguapan, atau pencucian (Afandi et al., 2015). Hilangnya nitrogen akibat pencucian sering terjadi pada 

tanah dengan kandungan bahan organik rendah. Hal ini konsisten jika kita mempertimbangkannya (Gambar 6). 

 

Gambar 8. Karakteristik N-Total tanah pada kedalaman 0-50 cm 

Hasil rata-rata pengukuran P-Total di lokasi pengamatan pada perkebunan karet pada kedalaman yang berbeda  

dari 0-50 cm dibuat dalam bentuk Gambar. Gambar menunjukkan perbedaan rata-rata P-Total antar tanah di 
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bahwa P-Total tertinggi terdapat pada kedalaman 10 cm dengan nilai 7,47% sedangkan P-Total terendah terdapat 
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Gambar 9. Karakteristik P-Total tanah pada kedalaman 0-50 cm 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin dalam tanah maka P-total semakin rendah. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Amarh et al., 2021) bahwa kandungan fosfor menurun seiring dengan kedalaman, yang berimplikasi 

pada penurunan kesuburan tanah. Rendahnya kandungan P-total tanah pada tanah masam diduga didasari oleh 

rendahnya mineral sumber utama unsur P dalam tanah, di mana sumber P alami adalah hasil disintegrasi batuan 

mineral strengit (FePO4.2H20) (Syahputra et al., 2015). Selain itu, rendahnya kandungan P total diduga disebabkan 

oleh kandungan P yang terjerap oleh Al sehingga menjadi bentuk yang tidak dapat diserap oleh tanaman (Johan et 

al., 2021).  

 

Gambar 10. Karakteristik K-Total tanah pada kedalaman 0-50 cm 

Berdasarkan Gambar 10 diketahui bahwa kecenderungan semakin dalam tanah maka semakin tinggi 

kandungan K-Total tanah pada kedalaman tersebut. Hasil analisis K-Total tanah memperlihatkan bahwa K-Total 

tertinggi terdapat pada kedalaman 50 cm dengan nilai 7,20% sedangkan K-Total terendah terdapat pada kedalaman 

20 cm dengan nilai 4,98%. 
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kedalaman tanah. Menurut literatur (Afandi et al., 2015), unsur K memiliki kemampuan mobilitas yang lebih baik 

daripada unsur hara P dan terbentuk lebih stabil jika dibandingkan dengan unsur hara N, sehingga menjadi sangat 

larut dalam air dan mudah terbawa bersama air hujan. Berdasarkan penelitian (Adedeji dan Gbadegesin, 2012), 

peningkatan unsur hara kalium di dalam tanah diakibatkan pencucian (leaching) tajuk tanaman karet umur 15 dan 

40 tahun di daerah dengan curah hujan 1.500-1.750 mm/tahun. 
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4. Kesimpulan 
Bertambahnya kedalaman tanah menyebabkan terjadinya perubahan terhadap karakteristik fisik tanah. 

Karakteristik fisik pada nilai tekstur tanah mempengaruhi terhadap nilai bulk density, particle density dan kadar 

air tanah. Fenomena perubahan karakteristik secara fisik ini akhirnya mempengaruhi terhadap karakteristik kimia 

terhadap nilai C-organik, pH tanah, N-total, P-total dan K-total. 
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